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 Sistem Informasi Geografi (SIG) berbasis website telah 

menjadi sarana yang penting dalam mengelola dan 

memahami berbagai sektor, salah satunya sektor 

peternakan di wilayah Kota Tomohon. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan sebuah platform website 

yang inovatif untuk Pemetaan Zonasi Peternakan di Dinas 

Pertanian dan Perikanan Daerah Kota Tomohon. Website 

ini dirancang untuk memberikan akses yang mudah dan 

informatif bagi pemangku kepentingan yang mencakup 

peternak, pemerintah daerah, dan masyarakat umum. 

Penelitian ini melibatkan tahap pengumpulan dan 

pengolahan data seperti, titik koordinat lokasi peternakan, 

nama pemilik, jenis ternak, populasi, alamat, luas lahan, 

dan dokumentasi. Metode Prototype digunakan untuk 

membangun versi awal website yang memungkinkan 

pemangku kepentingan untuk berpartisipasi aktif dalam 

perancangan dan pengujian. Hasil dari penelitian ini akan 

menjadi landasan awal dalam implementasi platform 

website yang lebih komprehensif untuk pemetaan zonasi 

 peternakan di Kota Tomohon.  
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  ABSTRACT 
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 A website-based Geographic Information System (GIS) has 

become an important tool in managing and understanding 

various sectors, one of which is the Animal Husbandry 

sector in the Tomohon City area. This research aims to 

develop an innovative website platform for Animal 

Husbandry Zoning Mapping in the Tomohon City Regional 

Agriculture and Fisheries Service. This website is designed 

to provide easy and informative access for stakeholders 

including breeders, local governments and the general 

public. This research involves data collection and 

processing stages such as the coordinates of the farm 

location, name of the owner, type of  farm,  population,  

address,  land  area,  and                   

documentation. The Prototype method is used to build an  
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initial version of a website that allows stakeholders to 

actively participate in design and testing. The results of this 

research will be the initial basis for implementing a more 

comprehensive website platform for animal husbandry 

mapping zoning in Tomohon City. 
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PENDAHULUAN 

Peternakan Peternakan merupakan suatu kegiatan komersial yang bertujuan 

untuk meningkatkan probiotik dalam bentuk ternak dengan cara meningkatkan produksi 

ternak untuk memenuhi kebutuhan manusia. Untuk meningkatkan produktivitas ternak, 

petani hendaknya melaksanakan kegiatan pemuliaan sapta yang meliputi benih, pakan, 

kandang, peternakan, pengendalian penyakit, pengolahan pasca panen dan pemasaran. 

Benih yang dipilih haruslah benih dengan kualitas terbaik, mampu menghasilkan 

keturunan yang lebih baik. Benih unggul dapat diidentifikasi melalui proses seleksi 

genetik. (Lalu Mulyadi dkk., 2020). 

Perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat telah menyebar ke 

berbagai bidang salah satunya di bidang pertenakan. Di Kota Tomohon sendiri sektor 

peternakannya sudah cukup berkembang. Tetapi untuk pengolahan datanya masih 

dilakukan secara manual dan hal tersebut bisa menimbulkan kesulitan dan dapat 

diperhadapkan berbagai tantangan yang mempengaruhi efisiensi dan efektivitas dalam 

hal operasional. Untuk pencarian informasi mengenai data, wilayah, atau zonasi 

peternakan di Kota Tomohon mungkin bisa dilakukan secara manual dengan berbagai 

macam cara atau metode, tapi untuk pengolahan datanya mungkin akan mengalami 

kesulitan dan dibutuhkan sistem yang dapat mendukung pengolahan data tersebut salah 

satunya yaitu Geographic Information System (GIS). 

Dalam penelitian ini, sistem yang akan di rancang akan mempermudah pihak 

terkait untuk mengolah data, informasi, wilayah atau zonasi peternakan di Kota 

Tomohon. Sistem yang akan di rancang ini akan menggunakan teknologi Geographic 

Information System (GIS). 

Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan solusi untuk sistem pemetaan 

zonasi yang cepat dan efektif dengan menerapkan Geographic Information System 

(GIS) agar sistem yang dirancang dapat digunakan dengan mudah untuk pengolahan 

data. 

Geographic Information System (GIS) yang dioptimalkan untuk data peternakan 

memberikan solusi terpadu untuk pengelolaan informasi yang efisien dan efektif. 

Dengan memanfaatkan visualisasi peta dan analisis spasial, Geographic Information 

System GIS dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan membantu dalam 

pengambilan keputusan yang informasional dan berbasis lokasi. 

Geographic Information System (GIS) memungkinkan integrasi data beragam 
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seperti nama pemilik, jenis hewan, jumlah populasi, alamat, luas lahan peternakan, dan 

titik lokasi peternakan menjadi satu sistem informasi spasial yang terpadu. Dengan 

memanfaatkan Geographic Information System (GIS), Kota Tomohon dapat menjadi 

contoh dalam pengelolaan peternakan yang berbasis data dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode prototype. Prototype 

bukanlah sesuatu yang lengkap tetapi sesuatu yang perlu dievaluasi dan direvisi. Segala 

jenis perubahan dimungkinkan ketika prototype dibuat untuk memenuhi kebutuhan 

pengguna sekaligus memungkinkan pengembang untuk lebih memahami kebutuhan 

pengguna. 
 

 

Gambar 1 Metode Prototype (Abdurrohman dan Hindriyanto, 2019) 

 

Metode Prototype adalah pendekatan pengembangan yang melibatkan 3 tahapan 

kunci. Pertama, peneliti mendengarkan dengan cermat kebutuhan pelanggan untuk 

memahami masalah yang perlu dipecahkan. Kemudian peneliti membangun atau 

memperbaiki prototype awal yang merepresentasikan solusi potensial. Setelah itu, 

prototype tersebut diuji oleh pengguna akhir untuk mengevaluasi fungsionalitas, 

kegunaan, dan kepuasan pengguna. Melalui proses ini, peneliti dapat mengidentifikasi 

dan memperbaiki masalah sebelum sistem akhir diluncurkan, sehingga memastikan 

sistem yang lebih sesuai dengan kebutuhan pelanggan. 

Untuk teknik pengumpulan data, peneliti melakukan wawancara dengan pihak 

Dinas Pertanian dan Perikanan Daerah Kota Tomohon dengan tujuan untuk memperoleh 

informasi yang diperlukan tentang peternakan di wilayah Kota Tomohon. Peneliti 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada pihak terkait dengan penelitian untuk 

membantu melengkapi data atau informasi yang diperlukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengkodean 

Pengembang menggunakan Xampp Apache sebagai server lokal dan untuk pengkodean 

pengembang menggunakan PHP, HTML, dan Javascript. Pengembang juga 

menggunakan My SQL untuk database, Framework Codeigniter 3 untuk pengembangan 

web, Visual Studio Code untuk teks editor dan menggunakan Leaflet untuk membuat 

peta. 



JOURNAL OF INFORMATICS, BUSSINES, EDUCATION, AND INNOVATION 
TECHNOLOGY 
 

39 

 

1. Pembuatan Prototype 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10 Halaman Utama 

 

Halaman ini menunjukkan peta peternakan di kota Tomohon dan informasi tentang 

lokasinya. Di sisi kiri website, Terdapat menu samping yang didalamnya ada home dan 

login administrator. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11 Halaman Peta 

 

Halaman ini menampilkan data atau informasi peternakan dan titik lokasi dalam bentuk 

peta. Ada juga tombol navigasi di titik lokasi tampilan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



JOURNAL OF INFORMATICS, BUSSINES, EDUCATION, AND INNOVATION 
TECHNOLOGY 
 

40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12 Halaman Login Untuk Admin 

 

Gambar diatas merupakan halaman login untuk administrator. Administrator 

memasukkan username dan password untuk bisa masuk ke halaman admin. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13 Halaman Admin 

 

Halaman ini akan muncul ketika administrator berhasil login. Halaman admin juga akan 

menampilkan peta peternakan di Kota Tomohon yang identik dengan halaman utama. 

Di sebelah kiri halaman utama terdapat sidebar yang memuat menu utama, data 

peternakan, dan keluar/logout. 
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Gambar 14 Halaman Data Peternakan dan Tambah Data Peternakan 

 

Gambar diatas merupakan halaman yang menampilkan data peternakan dalam bentuk 

tabel dan form untuk penambahan data peternakan. Pada form penambahan data ternak, 

pengelola akan mengisi nama pemilik, jenis ternak, populasi, alamat, wilayah, peta 

hingga titik lokasi dan foto. Kemudian data tersebut akan ditampilkan pada lembar data 

ternak dan halaman peta. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15 Form Edit Data 

 

Gambar diatas merupakan form untuk mengedit data ternak. Data pertanian yang telah 

diedit juga akan ditampilkan pada tabel data pertanian dan pada halaman peta. 
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Tabel 3 Hasil Kuisioner 
 

Jawaban Responden 

Pertanyaan Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Pertanyaan 1 10 23  1 

Pertanyaan 2 11 21 2  

Pertanyaan 3 11 22 1  

Pertanyaan 4 11 21 2  

Pertanyaan 5 9 22 3  

Pertanyaan 6 16 16 2  

Pertanyaan 7 15 18 1  

Pertanyaan 8 13 19 2  

Pertanyaan 9 8 18 8  

Pertanyaan 10 13 20 1  

Pertanyaan 11 14 17 3  

Pertanyaan 12 13 19 2  

Pertanyaan 13 12 21 1  

Pertanyaan 14 13 20 1  

Pertanyaan 15 10 23 1  

Jumlah 179 300 30 1 

 

Untuk dapat mengukur kelayakan penggunaan data yang dihasilkan dari kuesioner, 

perlu dilakukan perhitungan nilai tertinggi dan terendah sebagai berikut: 

Nilai Tertinggi 

Nilai tertinggi = jumlah pertanyaan × skor tertinggi × jumlah responden 

= 15 × 4 × 34 

= 2040 

Nilai Terendah 

Nilai terendah = jumlah pertanyaan × skor terendah × jumlah responden 

= 15 × 1 × 34 

= 510 

 

Setelah itu, ditentukan juga interval atau jumlah kelas berdasarkan banyak pilihan 

jawaban pada kuesioner yaitu 4. Selanjutnya dihitung rentang data pengukuran panjang 

setiap interval/kelas sebagai berikut: 

Rentang Data Pengukuran 

Rentang data  = nilai tertinggi – nilai terendah 

= 2040 – 510 
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= 1530 

Panjang Interval/Kelas 

Panjang interval = rentang data ÷ jumlah kelas 

= 1530 ÷ 4 

= 382,5 

 

Dari nilai panjang interval yang sudah di dapat, maka dihasilkan standar 

pengukuran 

usability berdasarkan nilai interval 382,5. 

 

Tabel 4 Standar Pengukuran Nilai Usability 
 

Interval Kategori 

510 sampai 892,5 Tidak Layak 

892,5 sampai 1275 Kurang Layak 

1275 sampai 1657,5 Layak 

1657,5 sampai 2040 Sangat Layak 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 3 maka dapat dilakukan perhitungan nilai rata-rata 

setiap jawaban yang dipilih responden dengan rumus berikut: 

Nilai rata – rata kuisioner 

Nilai rata-rata = skor penilaian × jumlah jawaban 

Sangat Setuju = 4 × 179 = 716 

Setuju = 3 × 300 = 900 

Kurang Setuju = 2 × 30 = 60 

Tidak Setuju = 1 × 1 = 1  

Jumlah = 1677 

 

Sesudah nilai rata-rata dijumlahkan maka dapat simpulkan bahwa nilai dari hasil 

respon kuesioner adalah 1677. Pada Gambar 16 dapat dilihat perbandingan antara nilai 

total kuesioner dengan interval seperti yang sudah ditentukan pada Tabel 4, dan nilai 

1677 dikategorikan “sangat layak”. 
 

 

 

 

 

Gambar 16 Perbandingan Nilai Hasil dengan Interval Pengukuran 

 

Adapun persentase nilainya dapat dihitung sebagai berikut : 
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Persentase Pengukuran Usability 

Persentase = (nilai hasil ÷ nilai tertinggi) × 100% 

= (1677 ÷ 2040) × 100% 

= 0,8220 × 100% 

= 82,20% 

 

KESIMPULAN 

 

Dalam penelitian ini, implementasi portal pemetaan zonasi peternakan melalui 

Geographic Information System (GIS) di Dinas Pertanian dan Perikanan Daerah Kota 

Tomohon telah berhasil menciptakan sebuah platform yang memungkinkan integrasi 

data peternakan secara komprehensif. Portal ini memberikan kemudahan akses dan 

analisis data bagi pihak terkait, serta menjadi instrumen penting dalam pengambilan 

keputusan yang lebih terinformasi dan tepat terkait pengembangan sektor peternakan. 

Diharapkan portal ini dapat menjadi langkah strategis dalam meningkatkan efisiensi 

pengelolaan sumber daya peternakan yang lebih berkelanjutan di Kota Tomohon. 
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